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ABSTRACT

The addition of fibers into the concrete mix campliove some mechanical properties of
concrete that increases the compressive strenglittjrsy tensile strength and modulus of
elasticity of concrete. Fibers used in this reskad natural fibers, namely fibers
mengkuang (pandanus artocarpus) that comes fromRaeggung Village, Payung
District, South Bangka Regency. This research aimgyain compressive strength,
splitting tensile strength and modulus of elasfict concrete plus fiber mengkuang with
experimental methods in the laboratory. The spetisnm the form of concrete cylinder
diameter of 15 cm and 30 cm high. Mengkuang filsedumeasuring 3 cm x 1 cm with
varying concentrations of 0% ; 0.5% ; 1% ; 2% ; aB& of the weight of the cement.
Testing of concrete at 28 days with a fiber conegiuin of 0%; 0.5%; 1%; 2%; 3% yield
respectively for the compressive strength is 2M&&; 22.92 MPa; 21.41 MPa; 14.15
MPa; 6.13 MPa and splitting tensile strength is 2/Fa; 2.17 MPa; 1.56 MPa; 2.07
MPa; 1.58 MPa, and the modulus of elasticity is 898 MPa; 22500.34 MPa;
21746.98 MPa; 17677.94 MPa; 11637.04 MPa. The tesufl research showed that the
concrete with fiber concentration of 0.5% at theeaxf concrete 28 days to change the
mechanical properties of the most well against radrrmoncrete, ie an increase in
compressive strength by 5%, and a decrease irtisglitensile strength by 13%, as well
as increased modulus of elasticity of concrete 3%it can be said that the use of fiber
mengkuang as an additive in concrete is one gotidrap
Keywords. compressive strength, split tensile strength, maslubf elasticity, fiber
mengkuang.

ABSTRAK

Penambahan serat kedalam adukan beton mampu mathkiagkbeberapa sifat mekanis
beton yaitu meningkatkan nilai kuat tekan, kuaktbelah dan modulus elastisitas beton.
Serat yang digunakan pada penelitian ini berupat slami, yaitu serat mengkuang
(pandanus artocarpus) yang berasal dari daerah Rlasggung, Kecamatan Payung,
Kabupaten Bangka Selatan. Penelitian ini bertujwamk mendapatkan kuat tekan, kuat
tarik belah dan modulus elastisitas beton yangritth serat mengkuang dengan metode
eksperimen di laboratorium. Benda uji berupa sdmtieton berdiameter 15 cm dan
tinggi 30 cm. Serat mengkuang yang digunakan beamk@ cm x 1 cm dengan variasi
konsentrasi sebesar 0% ; 0,5% ; 1% ; 2% ; dan 88adap berat semen. Pengujian beton
pada umur 28 hari dengan konsentrasi serat 0%% 0,5% ; 2% ; 3% menghasilkan
secara berturut-turut untuk nilai kuat tekan y&i88 MPa; 22,92 MPa; 21,41 MPa;
14,15 MPa; 6,13 MPa, dan kuat tarik belah yaituMPa; 2,17 MPa; 1,56 MPa; 2,07
MPa; 1,58 MPa, serta modulus elastisitas yaitu 2188MPa; 22500,34 MPa; 21746,98
MPa; 17677,94 MPa; 11637,04 MPa. Hasil penelitimmumjukkan bahwa beton dengan
konsentrasi serat 0,5% pada umur beton 28 hari atemg perubahan sifat mekanis
paling baik terhadap beton normal, yaitu peningkakaat tekan sebesar 5%, dan
penurunan kuat tarik belah sebesar 13%, serta glaiem modulus elastisitas beton
sebesar 2%. Sehingga dapat dikatakan bahwa peragwseaat mengkuang sebagai
bahan tambah pada beton merupakan salah satunpjtimag baik.

Kata Kunci : kuat tekan, kuat tarik belah, modulus elastisitaatanengkuang.
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PENDAHULUAN

Beton sebagai salah satu bahan bangunan soelajadi pilihan yang paling
banyak digunakan saat ini didalam dunia konstrukan bangunan. Beton
merupakan bahan bangunan yang dibentuk dari cam@amen, agregat kasar,
agregat halus, air dan bahan tambah. Beberapars#iednis yang dimiliki beton
adalah kuat tekan, kuat tarik belah dan modulustisitas. Kuat tekan, kuat tarik
belah dan modulus elastisitas beton tergantung fd&tor air semen, gradasi
butiran, bentuk batuan, ukuran butir dan umur heton

Selain memiliki banyak keunggulan, beton sabdmphan bangunan juga
memiliki beberapa kelemahan. Sifat beton yang digsalahkan adalah kekuatan
tarik yang rendah dan mudah untuk mengalami ré&akla setiap usaha perbaikan
mutu kekuatan tekan beton hanya menghasilkan plestizng yang kecil dari kuat
tariknya (Mulyono, 2003). Untuk memperbaiki keleraahini dilakukanlah
inovasi teknologi beton dengan menggunakan balmbah serat, baik serat yang
bersifat alami maupun buatan. Dalam perkembangarpgmakaian serat pada
beton dikenal dengan istilah beton serat. Menujakrodimuljo (1996), beton
serat adalah bahan komposit yang terdiri dari béiasa dan bahan lain yang
berupa serat.

Penelitian tentang beton sertbdr reinforced concredeterus dilakukan dan
dikembangkan. Pemakaian serat dari bahan alamiaagiesplah satu pilihan,
dengan pertimbangan mudah didapat, murah dan mudak dikerjakan. Salah
satu bahan serat alami yang menarik perhatian ladsésat dari tanaman
mengkuang yang tumbuh subur dan mudah ditemukaer&édannya di Pulau
Bangka. Mengkuang(pandanus artocarpusj)erupakan jenis tumbuhan dari
keluargaPandanacea@ambar 1). Mengkuang banyak tumbuh di kawasan Asia
Tenggara dan kawasan kepulauan Pasifik secaréehiatama di daerah lembab
dan berair di tepi sungai ataupun tepi pantai. Daengkuang memiliki lebar 5-
10 cm dengan panjang 1-3m dari pangkal batang beavhijau gelap dan
mempunyai duri tajam di tepian dan tengah tulangnddlenurut FAO (1980)
dalam Syafei dan Siregar (2006) tanaman mengkuamgiliki kandungan lignin
berkisar 23,08%-23,88%. Kandungan lignin pada meagyg akan mengurangi
penyerapan air, sehingga tidak merubah fisik betwara signifikan melainkan
dapat merubah sifat mekanik beton (Mulyono, 2003).

Secara umum perkembangan hasil penelitiannbgtoat atau beton dengan
bahan tambah serat menunjukkan hasil yang beraGamming (2013) meneliti
tentang pembuatan beton serat tandan kosong kekapi#dengan variasi serat
0%, 2%, 4%, 6%, 8%, 10% terhadap volume semen pdilan kuat tekan
optimum beton yaitu 4,85 MPa yang dihasilkan datoh dengan penambahan
serat sebanyak 6%. Hasil penelitian yang dilakuieh Marpaung dan Karolina
(2010) tentang pengaruh penambahan sabut kelapacpatpuran beton terhadap
kuat tekan dan sebagai peredam suara yang menggunakiasi penambahan
sabut kelapasebesar 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, yaitwrpean kuat tekan
menjadi sebesar 86,84%, 67,43%, 48,62%, 30,52%bdton normal, penurunan
kuat tarik belah menjadi sebesar 76,69%, 70,76%9586,55,29% dari beton
normal. Penelitian terhadap serat alami dari turabuyang terdapat di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung telah dilakukan oleh bab& peneliti. Elistantia
(2013), menyatakan penggunaan serat Purun yangakateydapat di Pulau
Bangka sebanyak 0,5% dari berat semen menghaditkaaikan kuat tekan 4%
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terhadap beton normal (tanpa serat), dan pengguws®ah purun sebanyak 0,5%
menghasilkan kenaikan kuat tarik belah 11% terhdsapn normal (tanpa serat).
Penelitian yang dilakukan Marbawi dan Gunawan (2a&Ehadap pemanfaatan
serat dari tumbuhan Res@Dicranopteris linearisyang banyak terdapat hampir
di seluruh Provinsi di Indonesia termasuk di Previepulauan Bangka Belitung.
Penggunaan tumbuhan resam sebagai serat yang ditkamb pada campuran
beton untuk kuat tekan rencana 20 MPa sebanyak rh&tk@p berat semen
menghasilkan kenaikan kuat tekan sebesar 1% ddrntdulabelah beton sebesar
1% terhadap beton normal (tanpa serat).

= - -

Gambar 1. Tumbuhan mengkuang (pandanus artocarpus)

Upaya untuk menggali potensi lokal melalui pefaatan tumbuhan lokal
sebagai bahan tambah pada campuran beton merupakgang menarik untuk
dilakukan termasuk tanaman mengkuang. Dengan pianefjenggunaan serat
dari tanaman mengkuang ini diharapkan mampu merageifat mekanis beton
agar penggunaan beton sebagai salah satu bahamnbangemberikan manfaat
yang lebih besar.

Penelitian ini ingin mengkaji pengaruh penggam serat mengkuang sebagai
bahan tambah pada beton normal, dan menentukaertons serat mengkuang
yang optimum sebagai bahan tambah beton normalip@nghasilkan kuat tekan,
kuat tarik belah dan modulus elastisitas beton ygotgnum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara eksperimendanmelakukan percobaan di
Laboratorium Jurusan Teknik Sipil Universitas BamdBelitung. Agregat yang
digunakan adalah pasir dan batu pecah dari DesghBuiKabupaten Bangka.
Pengujian agregat halus dan agregat kasar daru paithkukan sehingga
dihasilkan data-data yang digunakan dalam pereacaneampuran nfix
design.Pengujian karakteristik yang dilakukan antara hzitu analisa saringan
(lolos #200, modulus kehalusan, %), berat jebigk, SSD, apparenpenyerapan
air), berat isi (lepas, padat, grirkadar air (%), dan keausan agregat.
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Perencanaan campuran beton dibuat menurut@i, dengan kuat tekan
rencana, f'c = 20 MPa. Campuran beton dibentuk admkan dengan menambah
konsentrasi serat sebesar 0% ; 0,5% ; 1% ; 2% teB&dap berat semen.Bahan
serat daun mengkuang (pandanus artocarpus)berasal Désa Ranggung,
Kecamatan Payung, Kabupaten Bangka Selatan. Samgtdipergunakan dalam
penelitian ini dibuat dengan mengeringkan tanamangkuang terlebih dahulu,
setelah itu dibentuk dengan jalan dipotong-potorgnjadi ukuran 3 cm x 1
cm(Gambar 2). Benda uji berupa silinder beton dengairan diameter 15 cm
dan tinggi 30 cm.

Gambar 2. Serat mengkuang yang sudah dikeringkan
dan dibentuk sesuai ukuran

Pengujian kuat tekan beton dilakukan menurtdl $3-1974-1990 dan
menggunakan alat mesin uji tekan. Sementara kriktid@lah beton diuji dengan
ketentuan menurut SNI 03-2491-2002.Nilai modul@sstsitas ditentukan secara
empiris, yaitu berdasarkan dari nilai kuat tekatobedan dihitung sesuai dengan
pasal 10.5 dalam SNI-03-2847-2002.

Campuran dibuat dalam 5 (lima) komposisi aedengan variasi konsentrasi
serat, termasuk satu variasi campuran yaitu camp¥a sebagai kontrol. Setiap
variasi campuran, untuk pengujian kuat tekan umbai7 dan 28 hari, dan kuat
tarik belah umur 28 hari, dibuat sebanyak 9 sanipefal benda uji yang akan
dibuat untuk 5 variasi campuran berjumlah 45 samigemposisi dari variasi
campuran dan jumlah benda uji selengkapnya daphatdpada Tabel 1.Seluruh
benda uji yang berupa silinder beton dirawat deng@&tode perendaman, dan
kemudian diuji di laboratorium. Kuat tekan betonjdpada umur 7 hari dan 28
hari, sedangkan kuat tarik belahnya diuji pada ub&unari.
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Tabel 1. Variasi campuran dan jumlah benda uji

. Kuat tarik Jumlah
Variasi campuran beton Kuat tekan beton belah beton | benda uji
No.| Konsentrasi serat (% 7 hari 28 hari 28 hari
1 0 3 3 3 9
2 0,5 3 3 3 9
3 1 3 3 3 9
4 2 3 3 3 9
5 3 3 3 3 9
Jumlah Total 45

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian matarial agregat halus daegajrkasar yang dilakukan di

laboratorium disusun dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian material laboratorium

Pengujian Agregat Halus Agregat Kasar
Analisa saringan
- Lolos saringan No.200 0% 0%
- Modulus kehalusan 2,336 % 6,962 %
Berat jenis
- Bulk 2,574 2,602
- SSD 2,591 2,616
- Apparent 2,618 2,639
- Penyerapan air 0,644 % 0,536 %
Berat isi
- Lepas 1,179gr/cm3 1,307gr/cm3
- Padat 1,481 gr/cm?3 1,443gr/cm3
Kadar air 3,06 % 0,95
Keausan Agregat - 32,2%

Hasil pengujian kuat tekan dan kuat tarik belzeton ditunjukkan pada
Gambar 3, 4 dan 5. Terlihat bahwa nilai kuat tegada umur 7 hari bervariasi
sesuai dengan konsentrasi serat. Nilai kuat teddimdgi terjadi pada campuran
beton dengan konsentrasi serat 0,5%, dan nilguga lebih besar dari pada kuat
tekan dari variasi kontrol yaitu variasi campur&a (Gambar 3). Dari Gambar 3
dapat dilihat juga bahwa nilai kuat tekan betona@mmenurun dengan semakin
bertambahnya konsentrasi serat. Persentase perulpdlha kuat tekan variasi
campuran 0,5%; 1; 2%; 3% terhadap variasi kontewiga serat) secara berturut-
turut adalah: +5%; -7%; -34%; -57%.
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Gambar 3. Kuat tekan beton dengan bahan tambah
seratmengkuang pada umur 7 hari

Pada umur 28 hari, nilai kuat tekan juga beaga sesuai dengan variasi
campuran dan terdapat satu variasi, yaitu campgut#o yang nilai kuat tekannya
lebih besar jika dibandingkan dengan variasi casapyang lain termasuk variasi
kontrol (Gambar 4). Persentase perubahan nilaitekan variasi campuran 0,5%;
1; 2%; 3% terhadap variasi kontrol secara bertiumitt adalah: +5%; -7%; -34%;
-57%. Data tersebut menunjukkan bahwa kuat tekarasracampuran 0,5%
memiliki kenaikan 5% terhadap variasi kontrol, delam pula penurunan kuat

tekan yang signifikan terjadi pada variasi camp@#&ndan 3% yaitu sebesar 34%
dan 57%.
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Gambar 4. Kuat tekan beton dengan bahan tambah
seratmengkuang pada umur 28 hari

Hasil pengujian kuat tarik belah umur 28 hgada variasi kontrol (campuran
beton tanpa serat) menunjukkan nilai yang lebgabgka dibandingkan terhadap
variasi campuran yang lain (Gambar 5).
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Gambar 5. Kuat tarik belah beton dengan bahan tamba
seratmengkuangpada umur 28 hari

Pada Gambar 5 juga terlihat bahwa nilai kaaktbelahnya bervariasi, dan
persentase perubahan kuat tarik belah variasi cam@y5%,; 1; 2%; 3% terhadap
variasi kontrol secara berturut-turut, yaitu: -13%8%; -17%; -37%. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa penurunan terkecil pada beton dari variasi
campuran 0,5% yaitu terjadi penurunan kuat tarilatbesebesar 13% terhadap
variasi kontrolnya.

Nilai modulus elastisitas beton yang ditentulsgcara empiris menunjukkan
perubahan sesuai dengan nilai kuat tekannya (Ga&)b&rari Gambar 6 terlihat
bahwa semakin besar nilai kuat tekan beton makaalganbesar pula nilai
modulus elastisitasnya. Nilai persentase perubat@iulus elastisitas dari variasi
campuran 0,5%; 1; 2%; 3% terhadap variasi konteolbgrturut-turut adalah
+2%; -1%; -20%; -47%. Dari data tersebut menunjukkzahwa modulus
elastisitas beton terbesar ada pada variasi cam@y886 dengan kenaikan 2%
terhadap variasi kontrolnya.
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Gambar 6. Modulus elastisitasbeton dengan bahavataseratmengkuang
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Dari pembahasan diatas dapat disampaikan Kebdlava kuat tekan terbaik
ada pada beton dengan konsentrasi serat 0,5%23&82 MPa (terjadi kenaikan
5%). Kuat tarik belah terbaik juga ada pada betmgdn konsentrasi serat 0,5%
yaitu 2,17 MPa (terjadi penurunan 13%). Sementavdutus elastisitas terbaik
ada pada beton dengan konsentrasi serat 0,5% £a600,34 MPa (terjadi
kenaikan 2%).

Dengan membaca hasil pengujian sifat mekalmslar beton dan kemudahan
untuk mendapatkan serat dari tanaman mengkuang degkat dikatakan bahwa
hasil penelitian ini menjadi salah satu pilihanukntnemperbaiki sifat mekanis
beton yaitu kuat tekan dan modulus elastisitasnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah c@inragdapat diambil

kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Penggunaan serat mengkuang yang dibuat dari tanar@agkuang (pandanus
artocarpus) sebagai bahan tambah pada beton daggadn pilihan untuk
meningkatkan sifat mekanis beton, terutama kuatrtelan modulus elastisitas
beton.

2. Konsentrasi serat mengkuang terbaik yang dapatndig@n sebagai bahan
tambah beton yang menghasilkan kuat tekan, kuét btmiah dan modulus
elastisitas beton yang optimum, yaitu konsentrasitssebesar 0,5%.
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